BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisa baik secara deskriptif maupun statistik terhadap
penggunaan sistem informasi dengan analisis jalur path maka dapat ditarik
kesimpulan dari penelitian ini adalah, Perceived usefulness, Perceived Ease of
Use dan Faktor sosial memiliki pengaruh positif terhadap penggunaan sistem
informasi. Hal ini berarti bahwa semakin besar Perceived usefulness,
Perceived Ease of Use dan Faktor sosial akan meningkatkan penggunaan SI.
Begitu juga sebaliknya bahwa jika kebermanfaatan, kemudahan dan dorongan
Faktor sosial yang dirasakan pengguna adalah rendah akan berdampak

penggunaan SI yang tidak optimal.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan pada penelitian ini khususnya yang terkait dengan
variabel penelitian. Penelitian ini hanya menguji perceived usefulness,
perceived ease of use dan faktor sosial terhadap penggunaan sistem informasi

melalui minat pemanfaatan sistem sebagai variabel intervening :
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Akibat keterbatasan waktu penelitian, sehingga jumlah responden dalam
penelitian ini kurang dari yang diharapkan. Sedikit atau banyak hal ini
diprediksikan dapat mempengaruhi hasil analisis yang ada, sebab variabel
dalam penelitian ini sangat dipengaruhi oleh kelengkapan jumlah
responden agar hasil yang diperoleh lebih maksimal.

Pada pengumpulan data melalui kuesioner dapat menimbulkan bias dari
responden, karena data yang diisi berdasarkan pada persepsi respoden
saat itu saja sehingga mungkin tidak mencerminkan kondisi yang
sebenarnya.

Penelitian ini hanya mengamati pengaruh perceived usefulness, perceived
ease of use dan faktor sosial terhadap penggunaan sistem informasi.

Sampel terbatas pada satu perusahaan pengadopsi satu sistem

5.3 Saran
Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah disimpulkan, maka
peneliti dapat memberikan saran-saran yang sekiranya dapat bermanfaat

bagi pihak - pihak yang terkait :

1. Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan, namun diharapkan
tetap dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan sistem di

perusahaan dalam mempertimbangkan faktor perceived usefulness
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dan faktor sosial untuk evaluasi kinerja karyawan maupun
organisasi secara keseluruhan agar dapat meningkatkan minat
terhadap penggunaan sistem yang ada.

Perusahaan perlu mempertimbangkan pelatihan bagi karyawan yang
relatif baru untuk berinteraksi dengan SI yang ada.

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan sampel yang lebih besar
dari kalangan profesional, sehingga akan menghasilkan kondisi yang
sebenarnya dan respresentatif.

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan mengembangkan
model ini dengan menambahkan variabel lain yang belum digunakan
dalam penelitian ini seperti kondisi yang memfasilitasi, variabel

moderating yang dapat berupa jenis kelamin, umur, dan pengalaman.
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